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ABSTRACT 

This study aims to analyze the improvement of students' conceptual understanding 
through the implementation of a structured inquiry learning model assisted by 
Liveworksheet on the topic of force. The low conceptual understanding of students 
is caused by learning activities that are still dominated by teacher explanations, 
resulting in limited opportunities for students to directly investigate scientific 
concepts. This study employed a pre-experimental method with a one-group 
pretest-posttest design. The subjects of this study were 31 seventh-grade students 
at SMP Negeri 19 Surabaya. Data collection was conducted using conceptual 
understanding tests in the form of pretest and posttest based on the indicators of 
explanation, interpretation, and application. The results showed that the application 
of the structured inquiry learning model assisted by Liveworksheet improved 
students' conceptual understanding. The improvement was indicated by the N-Gain 
scores on the explanation indicator of 0.87, interpretation indicator of 0.85, and 
application indicator of 0.78, all of which were categorized as high. These results 
indicate that structured inquiry learning provides students with opportunities to 
actively construct knowledge through investigation activities, data analysis, and 
drawing conclusions, so that students are able to understand and apply force 
concepts in different contexts. 

Keywords: conceptual understanding, structured inquiry, force 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan pemahaman konsep siswa 
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terstruktur berbantuan 
Liveworksheet pada materi gaya. Rendahnya pemahaman konsep siswa 
disebabkan oleh pembelajaran yang masih didominasi oleh penjelasan guru 
sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk melakukan penyelidikan 
secara langsung dalam memahami konsep IPA. Penelitian ini menggunakan 
metode pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-posttest. Subjek 
penelitian adalah 31 siswa kelas VII SMP Negeri 19 Surabaya. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan tes pemahaman konsep berupa pretest dan posttest yang 
mengacu pada indikator menjelaskan (explanation), menginterpretasikan 
(interpretation), dan menerapkan (application). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran inkuiri terstruktur berbantuan Liveworksheet 
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mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Peningkatan pemahaman 
konsep ditunjukkan melalui nilai N-Gain pada indikator menjelaskan sebesar 0,87, 
menginterpretasikan sebesar 0,85, dan menerapkan sebesar 0,78 yang seluruhnya 
berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
inkuiri terstruktur memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 
pemahaman melalui kegiatan penyelidikan, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan sehingga siswa mampu memahami serta menerapkan konsep gaya 
dalam berbagai situasi. 
 
Kata Kunci: pemahaman konsep, inkuiri terstruktur, gaya 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran IPA memiliki 

peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan siswa 

dalam memahami fenomena alam 

melalui proses berpikir ilmiah. Salah 

satu kemampuan yang perlu 

dikembangkan adalah pemahaman 

konsep, yaitu kemampuan siswa 

dalam memahami makna konsep, 

menjelaskan hubungan antar konsep, 

menginterpretasikan informasi, serta 

menerapkan konsep dalam berbagai 

situasi (Wiggins & McTighe, 2011). 

Pemahaman konsep tidak hanya 

berkaitan dengan mengingat materi, 

tetapi juga kemampuan 

menghubungkan pengetahuan 

dengan permasalahan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Waruwu, 2024). Dalam pembelajaran 

IPA, pemahaman konsep menjadi 

dasar bagi siswa untuk menjelaskan 

fenomena, memecahkan masalah, 

dan membangun pola pikir ilmiah 

(Putri et al., 2020). 

Namun, pembelajaran IPA di 

sekolah masih menghadapi 

permasalahan dalam pencapaian 

pemahaman konsep siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

guru menyebabkan siswa kurang 

terlibat dalam proses menemukan 

konsep secara langsung, sehingga 

pemahaman siswa cenderung 

terbatas pada menghafal definisi atau 

rumus. Akibatnya, siswa belum 

mampu menjelaskan konsep, 

menginterpretasikan fenomena, 

maupun menerapkan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari (Nasriyanti et 

al., 2021). Permasalahan tersebut 

juga ditemukan pada materi gaya, di 

mana siswa masih mengalami 

kesulitan menghubungkan konsep 

gaya dengan fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Hidayah et al., 

2018). Oleh karena itu, diperlukan 
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pembelajaran yang memberikan 

pengalaman langsung agar siswa 

dapat membangun pemahaman 

konsep secara lebih mendalam. 

Materi gaya, khususnya gaya 

berat dan gaya gesek, merupakan 

materi IPA yang berkaitan erat dengan 

fenomena kehidupan sehari-hari 

sehingga membutuhkan pemahaman 

yang tidak hanya bersifat teoritis. 

Kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan observasi, percobaan, dan 

analisis dapat membantu siswa 

menemukan konsep berdasarkan 

pengalaman belajar secara langsung 

(Rahayu, 2022). Pembelajaran 

berbasis pengalaman juga mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam mengolah informasi dan 

membangun pengetahuan (Dewi & 

Fauziati, 2021). Dengan demikian, 

diperlukan model pembelajaran yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses penyelidikan ilmiah. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep adalah model 

inkuiri terstruktur. Model ini 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan penyelidikan 

melalui tahapan mengamati masalah, 

merumuskan pertanyaan, melakukan 

investigasi, menganalisis data, hingga 

menarik kesimpulan dengan 

bimbingan guru (Llewellyn, 2013). 

Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi 

membangun pemahaman 

berdasarkan hasil penyelidikan yang 

dilakukan (Amri & Ahmadi, 2010). 

Penelitian Sari & Sumarli (2019) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis inkuiri mampu meningkatkan 

pemahaman konsep karena siswa 

terlibat dalam kegiatan investigasi dan 

analisis data secara langsung. 

Penerapan inkuiri terstruktur 

didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran digital seperti 

Liveworksheet yang dapat membantu 

menciptakan pembelajaran lebih 

interaktif dan terarah (Mulyadi, 2022). 

Penelitian Sidiq et al. (2019) 

menunjukkan bahwa kegiatan 

penyelidikan dalam pembelajaran 

inkuiri membantu siswa memahami 

konsep melalui hubungan antara hasil 

percobaan dan konsep ilmiah. Selain 

itu, Hafsyah et al. (2012) menjelaskan 

bahwa inkuiri terstruktur dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menjelaskan, 

menginterpretasikan, dan 

menerapkan konsep yang diperoleh 

melalui kegiatan penyelidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
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penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran inkuiri 

terstruktur berbantuan Liveworksheet 

pada materi gaya. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-experimental berupa one-group 

pretest-posttest design. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VII-J 

SMP Negeri 19 Surabaya sebanyak 

31 siswa yang ditentukan melalui 

teknik purposive sampling. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

peningkatan pemahaman konsep 

siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terstruktur 

berbantuan Liveworksheet pada 

materi gaya berat dan gaya gesek. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes pemahaman konsep yang 

diberikan sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan. Tes 

pemahaman konsep disusun 

berdasarkan indikator pemahaman 

konsep menurut Wiggins dan 

McTighe, yaitu menjelaskan 

(explanation), menginterpretasikan 

(interpretation), dan menerapkan 

(application). Analisis data dilakukan 

melalui uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk dengan bantuan 

software SPSS versi 25 pada taraf 

signifikansi 0,05 untuk mengetahui 

distribusi data. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, sehingga analisis 

dilanjutkan menggunakan uji 

nonparametrik Wilcoxon Signed Rank 

Test untuk mengetahui perbedaan 

hasil pretest dan posttest pemahaman 

konsep siswa. Peningkatan 

pemahaman konsep siswa dianalisis 

menggunakan nilai N-Gain dengan 

rumus: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 	
𝑠. 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠. 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡	
𝑠.𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑠. 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Perolehan skor N-Gain kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kategori 

peningkatan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Kriteria N-Gain 

Skor N-Gain Kategori 
g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Data yang disajikan dalam 

penelitian ini meliputi hasil tes 

pemahaman konsep siswa yang 

diperoleh melalui pretest dan posttest 

setelah penerapan model 

pembelajaran inkuiri terstruktur 

berbantuan Liveworksheet pada 

materi gaya berat dan gaya gesek. 
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Analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas, uji Wilcoxon Signed Rank 

Test, serta analisis N-Gain pada 

setiap indikator pemahaman konsep. 

Uji normalitas dilakukan 

menggunakan Shapiro-Wilk untuk 

mengetahui distribusi data. Hasil 

pengujian normalitas data pretest dan 

posttest disajikan pada Tabel 2 

berikut. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Nilai Statistic df Sig. 
Pretest .938 31 .071 
Posttest .862 31 .001 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,071 

(>0,05), sedangkan posttest sebesar 

0,001 (<0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal sehingga 

pengujian hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji nonparametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil 

analisis uji Wilcoxon disajikan pada 

Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

Test 
Z -4.874b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) 

dengan nilai Z sebesar -4,874. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest pemahaman 

konsep siswa. Nilai posttest yang lebih 

tinggi dibandingkan pretest 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terstruktur 

berbantuan Liveworksheet 

memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan pemahaman konsep 

siswa. 

Peningkatan pemahaman 

konsep terjadi karena model inkuiri 

terstruktur memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan penyelidikan ilmiah, mulai 

dari merumuskan hipotesis, 

melakukan percobaan, menganalisis 

data, hingga menarik kesimpulan. 

Siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi 

membangun pemahamannya sendiri 

berdasarkan pengalaman belajar 

yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sari & 

Sumarli (2019) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis inkuiri 

dapat meningkatkan pemahaman 

konsep karena siswa terlibat langsung 

dalam proses menemukan konsep. 

Selain itu, penggunaan Liveworksheet 

membantu siswa mengikuti tahapan 
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pembelajaran secara lebih terarah 

dan interaktif. 

Selanjutnya, peningkatan 

pemahaman konsep siswa dianalisis 

menggunakan nilai N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan pada 

setiap indikator. Hasil analisis N-Gain 

tiap indikator pemahaman konsep 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Data Hasil N-Gain Tiap Indikator 

Indikator  
Perolehan Skor 

Rata-Rata N-
Gain Kategori 

Pretest Posttest 
Penjelasan 61 95 0,87 Tinggi 
Interpretasi 61 94 0,85 Tinggi 

Aplikasi 45 88 0,78 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh 

indikator pemahaman konsep 

mengalami peningkatan dengan 

kategori tinggi. Indikator menjelaskan 

memperoleh nilai N-Gain tertinggi 

sebesar 0,87, diikuti indikator 

menginterpretasikan sebesar 0,85 

dan menerapkan sebesar 0,78. 

Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif melalui kegiatan 

penyelidikan mampu membantu siswa 

membangun pemahaman konsep 

pada materi gaya berat dan gaya 

gesek. Proses mengamati fenomena, 

melakukan investigasi, menganalisis 

data, dan menarik kesimpulan 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan konsep 

secara langsung sehingga 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Menurut Putri et al. (2025), 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep karena siswa 

berperan langsung dalam 

membangun pengetahuannya. 

Model inkuiri terstruktur 

mendukung peningkatan tersebut 

melalui tahapan pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk 

mengonstruksi konsep berdasarkan 

hasil penyelidikan. Setiap tahapan 

dalam inkuiri membantu siswa 

mengembangkan kemampuan 

berpikir mulai dari memahami 

fenomena, mengolah informasi hasil 

pengamatan, hingga menggunakan 

konsep untuk menjelaskan 

permasalahan yang diberikan. Hal ini 

sesuai dengan Hafsyah et al. (2012) 

yang menyatakan bahwa model inkuiri 

terstruktur dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menjelaskan, 

menginterpretasikan, dan 

menerapkan konsep melalui kegiatan 

penyelidikan.  

Selain itu, penggunaan 

Liveworksheet sebagai media 

pendukung turut membantu siswa 

dalam memahami konsep melalui 
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penyajian fenomena visual, video 

interaktif, petunjuk kegiatan, tabel 

pengamatan, serta aktivitas analisis. 

Penyajian aktivitas yang sistematis 

tersebut membantu siswa mengikuti 

proses penyelidikan secara bertahap 

sehingga memudahkan siswa dalam 

mengolah informasi, memahami hasil 

pengamatan, dan menghubungkan 

konsep gaya dengan fenomena yang 

ditemukan selama pembelajaran. Hal 

tersebut mendukung peningkatan 

pemahaman konsep karena siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

langsung melalui proses menemukan 

konsep (Febriani et al., 2026). 

Pada indikator menjelaskan, 

siswa mengalami peningkatan karena 

siswa dilatih untuk memahami konsep 

melalui kegiatan pengamatan dan 

diskusi. Fenomena yang disajikan 

melalui LKM dan Liveworksheet 

membantu siswa menghubungkan 

konsep gaya dengan peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

tersebut membuat siswa lebih mudah 

memahami makna konsep dan 

menjelaskan kembali konsep 

berdasarkan hasil pengamatan. Hal ini 

sejalan dengan Pebrianti et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

menjelaskan konsep berkembang 

ketika siswa diberi kesempatan untuk 

menghubungkan pengalaman belajar 

dengan konsep ilmiah. 

Pada indikator 

menginterpretasikan, peningkatan 

terjadi karena siswa terlibat dalam 

kegiatan menganalisis hasil 

pengamatan dan menghubungkan 

informasi dengan konsep yang 

dipelajari. Tahapan inkuiri terstruktur 

membantu siswa memahami 

hubungan antara data hasil 

penyelidikan dengan konsep gaya 

melalui proses pengolahan dan 

penarikan makna dari hasil 

pengamatan. Selain itu, penggunaan 

Liveworksheet mendukung proses 

pembelajaran melalui aktivitas 

interaktif yang menyajikan informasi 

dan hasil penyelidikan secara lebih 

terstruktur, sehingga membantu siswa 

dalam mengolah data, 

menghubungkan informasi, dan 

memahami konsep gaya secara lebih 

mendalam (Cahyati et al., 2026). 

Proses analisis hasil penyelidikan 

tersebut juga melatih siswa dalam 

memberikan makna terhadap 

informasi yang diperoleh sehingga 

kemampuan menginterpretasikan 

konsep dapat berkembang. Hal ini 

sesuai dengan Afifah et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa kegiatan 

analisis data dalam proses inkuiri 
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dapat membantu siswa 

menghubungkan hasil pengamatan 

dengan konsep yang dipelajari. 

Sementara itu, indikator 

menerapkan memperoleh 

peningkatan karena siswa dilatih 

menggunakan konsep gaya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Melalui kegiatan percobaan 

sederhana dan diskusi kelompok, 

siswa belajar menghubungkan konsep 

dengan situasi nyata. Meskipun 

peningkatan pada indikator ini lebih 

rendah dibandingkan indikator 

lainnya, siswa tetap menunjukkan 

perkembangan dalam menggunakan 

konsep untuk menyelesaikan 

masalah. Menurut Aisyah et al. 

(2024), kemampuan menerapkan 

konsep dapat berkembang melalui 

kegiatan penyelidikan dan 

pemecahan masalah secara 

langsung. 

Perbedaan peningkatan 

pemahaman konsep antar siswa 

dipengaruhi oleh kemampuan awal, 

keaktifan selama pembelajaran, 

motivasi belajar, dan keterlibatan 

dalam kegiatan kelompok. Siswa yang 

lebih aktif dalam melakukan 

pengamatan, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat cenderung 

memperoleh peningkatan 

pemahaman konsep yang lebih baik. 

Keterlaksanaan pembelajaran yang 

berada pada kategori sangat baik juga 

mendukung keberhasilan penerapan 

model inkuiri terstruktur karena 

seluruh tahapan pembelajaran dapat 

terlaksana sesuai sintaks. Hal ini 

sejalan dengan Binti (2024) bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

baik dapat mendukung peningkatan 

pemahaman konsep siswa. 

Secara keseluruhan, 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

terstruktur berbantuan Liveworksheet 

efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada 

materi gaya berat dan gaya gesek. 

Model ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangun 

pemahaman melalui pengalaman 

belajar langsung, sedangkan 

Liveworksheet membantu siswa 

mengikuti aktivitas pembelajaran 

secara lebih interaktif dan sistematis. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terstruktur 

berbantuan Liveworksheet mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa pada materi gaya. Peningkatan 

pemahaman konsep ditunjukkan 
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melalui nilai N-Gain pada setiap 

indikator, yaitu menjelaskan 

(explanation) sebesar 0,87, 

menginterpretasikan (interpretation) 

sebesar 0,85, dan menerapkan 

(application) sebesar 0,78 yang 

seluruhnya berada pada kategori 

tinggi. Model inkuiri terstruktur 

membantu siswa memahami konsep 

melalui kegiatan penyelidikan, analisis 

data, dan penarikan kesimpulan 

secara langsung. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan 

penerapan model ini pada materi IPA 

lain dengan subjek penelitian yang 

lebih luas. 
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